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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-

Nyalah maka PROSIDING SEMINAR NASIONAL SAINS & TEKNOLOGI V dapat diselesaikan.  

SEMNAS SATEK merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan oleh Lembaga Penelitian 

Universitas Lampung.  Kegiatan ini dimaksudkan sebagai wadah penyebarluasan informasi 

hasil penelitian, ajang pertemuan ilmiah para peneliti, dan sarana tukar informasi di 

kalangan peneliti dan masyarakat luas. 

Lingkungan hidup merupakan masalah krusial pada dasawarsa ini.  Berbagai masalah 

lingkungan sedang kita hadapi.  SATEK memainkan peranan penting dalam pembangunan 

Indonesia.  SATEK dapat digunakan sebagai alat untuk meningkatkan kualitas lingkungan 

hidup, dan dapat pula menjadi senjata yang menghancurkan lingkungan hidup.  SEMNAS 

SATEK V diharapkan dapat mejadi ajang untuk mengumpulkan dan menyebarluaskan hasil 

peneitian anak bangsa yang mendukung pembangunan Indonesia hijau, sehingga SEMNAS 

SATEK ditahun ini adalah “SATEK & INDONESIA HIJAU” 

Peserta SEMNAS SATEK V berasal dari seluruh pelosok negeri.  Pada tahun ini jumlah 

peserta sebanyak  180 orang yang berasal dari berbagai institusi, baik perguruan tinggi 

maupun badan litbang serta praktisi dan institusi pemerintahan.  Peserta pemakalah dan 

poster terbagi ke dalam 10 topik penelitian besar.  Perlu menjadi catatan yang 

mengembirakan adalah tingginya partisipasi mahasiwa pada SEMNAS SATEK V ini.  

Partisipasi mahasiswa meningkat hampir 70% bila dibandingkan dengan penyelengaraan 

sebelumnya.  

Saya  mengucapkan terima kasih kepada para keynote speaker dan pihak- pihak yang telah 

membantu pelaksanaan SEMNAS SATEK V.  Secara khusus saya mengapresisasi  panitian 

yang telah bekerjakeras sehingga kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar.   

 

Bandar Lampung, Januari 2014 

Ketua Lembaga Penelitian Universitas Lampung, 

 

 

Dr. Eng. Admi Syarif 
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Mulyadi Ancas.B.S, Ronald Diansyah, Suheryanto, Hasanudin 

 

   
6-314 RENCANA MANAJEMEN SUMBERDAYA KAKAP PUTIH (Lates 

calcarifer)  UNTUK BUDIDAYA YANG BERKELANJUTAN 
724-740 

 YudhaTrinoegraha Adiputra dan Rara Diantari  
   

6-X4 KANDUNGAN MERKURI TOTAL PADA  BERBAGAI JENIS IKAN 
CAT FISH DI PERAIRAN SUNGAI MUSI KOTA PALEMBANG 

741-750 

 Andi Arif Setiawan, Ita Emilia, Suheryanto  



   
6-X7 KARAKTERISASI FISIOLOGI DAN PERTUMBUHAN ISOLAT 

BAKTERI Bacillus thuringiensis DARI TANAH NAUNGAN DI 
LINGKUNGAN UNIVERSITAS LAMPUNG 

751-759 

 Melani Pakpahan, C.N. Ekowati, K. Handayani  
   

7-13 KAJIAN AWAL SINTESIS SELULOSA ASETAT BERBASIS RESIDU 
RUMPUT LAUT Eucheuma spinosum 

760-766 

 Wenny Widayani, dan Yuli Darni  
   

7-21 PENGGUNAAN LIMBAH PLASTIK DALAM MENGHASILKAN 
BAHAN BAKAR CAIR DENGAN METODE PIROLISIS 

767-774 

 Novesar Jamarun,Tika Permata Sari, Zulhadjri  
   

7-37 PENGARUH TEKANAN KARBONISASI DAN DENSITAS 
TERHADAP NILAI KALOR DAN KADAR ASAP BRIKET SAMPAH 
KOTA 

775 

 Azhar, Taharuddin, Sedny Antoni, dan Novita Indriasari  
   

7-78 EFFECT OF TIME, TEMPERATURE, RATIO OF REACTAN, AND 
RATIO OF CATALYST FOR CONVERSION OF FREE FATTY ACID 
WITHIN ESTERIFICATION PALM FATTY ACID DISTILLATE 
(PFAD) WITH BUTANOL 

776-783 

 Satwika Kinkin, Yulia Erza dan Heri Rustamaji  
   

7-119 INFLUENCE OF COMPOSITION STARTER (MIXED RUMEN 
FLUID AND DIGESTER EFFLUENT ACTIVE) ON MAKING 
BIOGAS FROM COW MANURE 

784-793 

 Annisa Putri  dan Sri Ismiyati Damayanti  
   

7-252 PEMBUATAN BIODIESEL DARI PALM FATTY ACID DISTILLATE 
(PFAD) MENGGUNAKAN ALAT REACTIVE DISTILLATION (RD) 

794-802 

 Heri Rustamaji, Timbo Sibarani  
   

7-282 KAJIAN PEMANFAATAN GAS HASIL GASIFIKASI BIOMASSA 
UNTUK  MOTOR DIESEL DENGAN SISTEM BAHAN BAKAR 
GANDA 

803-812 

 Bambang Purwantana, Sunarto Ciptohadijoyo, Sander 
Purnama 

 

   
8-38 PENGARUH PERBEDAAN  UKURAN PARTIKEL TEPUNG DAUN 

SINGKONG TERHADAP KECERNAAN SEMU PADA BROILER 
813-819 

 Riko Noviadi, Nani Irwani, Dwi Desmiyeni Putri  
   

8-51 RESPONS PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT PADA 820-827 



BERBAGAI  ARAS  POME DAN BFA DI MAINS NURSERY 
 Any Kusumastuti,  Made Same,  Dewi Riniarti,  dan Desi 

Rahmawati  
 

   
8-53 RESPONS PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT PADA 

BERBAGAI  ARAS  POME DAN BFA DI MAINS NURSERY 
828-836 

 Any Kusumastuti,  Made Same,  Dewi Riniarti,  dan Desi 
Rahmawati 

 

   
8-64 MODEL PENGEMBANGAN PRODUKSI PADI PADA LAHAN 

KERING DI PROVINSI JAMBI 
838-847 

 Edison, Denny Denmar  
   

8-69 PENINGKATAN P-LARUT DARI BATUAN FOSFAT DENGAN 
CAMPURAN LIMBAH CAIR TAHU DAN ASAM SULFAT 

848-860 

 Septi Nurul Aini, Ainin Niswati, Sarno, Sri Yusnain  
   

8-70 STRATEGI PENGEMBANGAN MINABISNIS DI KAWASAN 
MINAPOLITAN LAMPUNG TIMUR 

861-868 

 Novi Rosanti, Tarsim, Rara Diantari, dan Melya Riniarti  
   

8-71 HIBRIDISASI OUTBREEDING DALAM RANGKA PENINGKATAN 
KUALITAS GENETIK IKAN LELE 

869-883 

 Hartono, D.P., dan N. Purbosari  
   

8-74 KARAKTERISASI TEPUNG JAGUNG MODIFIKASI YANG 
DIPROSES MENGGUNAKAN  METODE PRAGELATINISASI 
PARSIAL 

884-891 
 

 Beni Hidayat, Nurbani Kalsum, dan Surfiana  
   

8-80 EFFECT OF SHRIMP  HEAD WASTEON pH ANDQUALYTI OF 
TOFU LIQUID WASTE AS AN MATERIAL BASIS LIQUID 
ORGANICFERTILIZER 

892-900 

 Topan R Igunsyah, Sri Yusnaini, Sarno dan Ainin Niswati  

   
8-84 PENGOLAHAN LIMBAH CAIR KELAPA SAWIT 

MENGGUNAKAN UPFLOW ANAEROBIC SLUDGE BLANKET 
(UASB) DENGAN VARIASI COD 

901-907 

 Panca Nugrahini F., S.T., M.T.,  Agsyel Meirizki P.P., dan 
Marga Saputra 

 

   

8-101 LAMTORO COMPOST EFFECT AND LIQUID ORGANIC 
FERTILIZER ON THE GROWTH AND RESULTS MOL TOMATO 
(Lycopersicum esculentum Mill) 

908-917 



 Eko Budi Ariyadi, Darwin H. Pangaribuan, dan Yafizham  

   

8-151 KENDALA PENGEMBANGAN BP3K MODEL CENTER OF 
EXCELLENCE DALAM PENINGKATAN KAPASITAS SDM 
PERTANIAN DI KABUPATEN LAMPUNG TENGAH 

918-928 

 Sumaryo, Erwanto, dan Helvi Yanfika  
   

8-155 RESPONS PERTUMBUHAN KARAKTER FISIOLOGI DAUN DAN 
BUNGA BETINA KELAPA SAWIT PADA APLIKASI IRIGASI 
FLATBED DAN PUPUK N SUSULAN AKIBAT PERUBAHAN 
IKLIM 

929-941 

 Wiwik Indrawati,  I Gde Darma Putra, dan Bambang Utoyo  
   

8-161 KELIMPAHAN DAN INDEKS KEKAYAAN ARTHROPODA DI 
LAHAN PENERAPAN PAKET TEKNOLOGI PEMULIHAN 
KESEHATAN DAN  SAWAH KONVENSIONAL 

942-957 

 Ni Siluh Putu Nuryanti, Yuriansyah,  Lestari Wibowo, Iwan 
Gunawan, dan Dulbari 

 

   

8-175 KAJIAN PERBAIKAN PROSES PRODUKSI KARET REMAH 
BERBASIS EKO-EFISIENSI MENGGUNAKAN INTERPRETATIVE 
STRUCTURAL MODELING (ISM) 

958-973 

 Erdi Suroso dan Tanto Pratondo Utomo  

   

8-198 PEMANFAATAN EKSTRAK DAUN GEDI (Abelmoschus 
manihot) SEBAGAI ANTIOKSIDANT PADA AYAM BROILER 

974-979 

 NaniIrwani  
   

8-200 PENGGUNAAN ENCENG GONDOK (Eichornia crassipes 
(Mart) Solms) DAN KANGKUNG AIR (Ipomoea aquatica 
Forsk ) DALAM PERBAIKAN KUALITAS AIR LIMBAH INDUSTRI 
TAHU 

980-988 

 Natalina dan Hardoyo  
   

8-201 
 

UNDERSTANDING DIS-ADOPTION OF THE SYSTEM OF RICE 
INTENSIFICATION (SRI) IN RURAL AGRICULTURAL 
LANDSCAPE AT THE PROVINCE OF BENGKULU 

989 

 Damres Uker  
   

8-207 VARIABILITAS GENETIK, HERITABILITAS DAN KEMAJUAN 
GENETIK NILAM ACEH LOKAL LAMPUNG GENERASI MV2 
HASIL IRADIASI SINAR GAMMA 60Co 

990-999 
 

 M. Tahir dan M. Rofiq  
   



8-210 KARAKTERISTIK MINUMAN SINBIOTIK CINCAU HIJAU 
DENGAN PENAMBAHAN GLUKOSA DAN SARI BUAH NANAS  

1000-1012 

 Fibra Nurainy, Samsul Rizal, Suharyono, dan Sussi Astuti  

   

8-221 POLA PERTUMBUHAN BIBIT KELAPA SAWIT DENGAN 
PERLAKUAN MEDIA TANAM LIMBAH SERAT DAN SOLID 
DECANTER DI PEMBIBITAN AWAL  

1013-1021 

 Chairani Hanum dan Abdul Rauf  
   

8-224 PEMBUATAN TEPUNG MODIFIKASI UBI KAYU 
MENGGUNAKAN BERBAGAI VARIETAS UBI KAYU VERIETAS 
MALANG, PANDAMIR, MENTEGA 

1022-1030 

 Kuswartini  
   

8-235 OPTIMALISASI TAKARAN PUPUK ORGANIK AZOLLA PADA 
BUDIDAYA CAISIN (Brassica compestris var. Chinensis) 
DALAM  SISTEM BUDIDAYA ORGANIK 

1031-1040 

 Raida Kartina  
   

8-240 KARAKTERISASI SURIMI IKAN LELE PADA BERBAGAI 
TINGKAT KESEGARAN  

1041-1050 

 Purbosari, N dan DP Hartono  
   

8-267 EFEKTIVITAS PERLAKUAN PEMUPUKAN ANORGANIK DAN 
ORGANIK TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN  
JAGUNG MANIS (Zea mays Saccharata Sturt) 

1051-1057 

 Nazirwan  
   

8-269 DAMPAK PERKEBUNAN KELAPA SAWIT DALAM 
PEREKONOMIAN WILAYAH PROVINSI LAMPUNG 

1058-1068 

 M. Irfan Affandi  
   

8-276 INTEGRASI PEMENUHAN PANGAN, PAKAN DAN ENERGI 
BERBASIS TANAMAN SORGUM 

1069-1074 

 Hardoyo   
   

8-284 KAJIAN AKUMULASI BAHAN KERING DAN KOMPONEN 
HASIL PADI SAWAH (Oryza sativa L.) PADA METODE 
PENGAIRAN DAN DOSIS PEMUPUKAN KALIUM (K) BERBEDA 

1078-1087 

 Muhammad Kamal, M.S. Hadi, D. Purnomo, dan A.N. Syamsi  
   

8-289 PENGGUNAAN MEDIA KOMUNIKASI PADA TIGA KELOMPOK 
MASYARAKAT PERTANIAN DI PROVINSI LAMPUNG 

1088-1098 

 Indah Nurmayasari  



   
8-308 KAJIAN CADANGAN PANGAN RUMAH TANGGA PETANI PADI 

DI PROVINSI LAMPUNG 
1099-1108 

 Fembriarti Erry Prasmatiwi, Novi Rosanti, dan Indah Listiana   
   

8-X5 CAMPATIBILITY OF TAPIOCA STARCH FILM WITH 
BIOPLASTICIZERS 

1109-1119 

 Edwin Azwar  
   

8-X8 KAJIAN POLA KONSUMSI PANGAN RUMAH TANGGA 
NELAYAN PANTAI KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR 
PROVINSI JAMBI 

1120-1150 

 Dr.Ir Hj Ratnawaty Siata, MS dan Prof. Dr.Ir Hj Anis Tatik MS  
   

9-110 PENGARUH POSISI PENEMPATAN FILTER EKSTERNAL ZEOLIT 
PELET AKTIVASI HCl-FISIK TERHADAP PRESTASI MESIN DAN 
EMISI GAS BUANG SEPEDA MOTOR KARBURATOR                
4-LANGKAH 

1151-1159 

 Jasendo Fendinar, Herry Wardono, dan A. Yudi Eka R  

   

9-122 PENGARUH PENAMBAHAN KONSENTRAT PADA INDUK 
KAMBING BOERAWA TERHADAP LITTER SIZE, BOBOT LAHIR, 
DAN BOBOT SAPIH ANAK KAMBING YANG DI PELIHARA 
PETANI SECARA INTENSIF 

1160-1167 

 K. Adhianto, N. Ngadiyono, I.G.S. Budisatria, dan Kustantinah  

   

9-141 EVALUASI KADAR FENOLIK DAN AKTIVITAS ANTIRADIKAL 
FRAKSI FENOLIK MADU DANAU SENTARUM 

1168-1175 

 Abdi Redha dan Iwan Rusiardy  

   
9-162 KAJIAN KERAWANAN BANJIR DAS WAWAR 1176-1187 

 Sukirno  
   

9-204 KAJIAN FERMENTASI JAGUNG TERHADAP NILAI GIZI 
FORMULA MAKANAN PENDAMPING AIR SUSU IBU (MPASI) 
DENGAN TEMPE KEDELAI  

1188-1198 

 Sri Setyani, Neti Yuliana, danRabiatulAdawiyah  
   

9-206 PREDIKSI BEBAN KERJA FISIK DAN MENTAL AKIBAT 
KENAIKAN TEMPERATUR LINGKUNGAN KERJA PADA 
PEKERJA INDUSTRI 

1199-1207 

 Devi Maulida Rahmah dan Hardianto Iridiastadi  
   



9-209 PERAKITAN GALUR TANAMAN PADI UNGGUL BARU 
BERKARAKTER AROMA PANDAN WANGI 

1208-1217 

 Jaenudin Kartahadimaja, Eka Erlinda Syuriani, dan Abdul Azis  
   

9-219 PERUBAHAN KELEMBABAN RELATIF DAN KANDUNGAN UAP 
AIR UDARA  PENGERING SELAMA PENGERINGAN CHIP 
SINGKONG DENGAN CABINET DRYER DENGAN PEREKAMAN 
DATA MENGGUNAKAN MULTI MEDIA CARD  

1218-1227 

 Devi Yuni Susanti, Joko Nugroho Wahyu Karyadi, dan 
Setiawan Oky Hartanto 

 

   

9-261 PENENTUAN KESERAGAMAN KEMATANGAN BIJI KOPI 
SANGRAI BERDASARKAN WARNA 

1228-1236 

 Imam Sofi’i  
   

9-290 DIGESTIBILITY EVALUATION OF CACAO LEADER BY PRODUCT 
AND LEUCAENA LEUCOCEPHALA LEADER FERMENTED BY 
Aspergillusniger  FOR Tilapia Oreochromissp DIET 

1237-1243 

 Nur Indariyanti dan Rakhmawati  
   

9-292 PENGERINGAN KERUPUK SINGKONG MENGGUNAKAN 
PENGERING TIPE RAK 

1244-1253 

 Joko Nugroho W.K., Destiani Supeno, dan Nursigit Bintoro  

   

9-306 ANALISIS KINERJA ALAT PENGERING TIPE RAK (CABINET 
DRYER) UNTUK PENGERINGAN GULA SEMUT  

1254-1262 

 Hanim Z. A., Erlinda T., Sri R., Peni S.  

   

9-311 PERILAKU REOLOGI LARUTAN KITOSAN UNTUK EDIBEL 
COATING  DENGAN VARIASI KUALITAS KITOSAN DAN 
PENAMBAHAN IONIC STRENGTH 

1263-1272 

 Sri Rahayoe, Ruth V Hutapea, Rochmadi, Wiratni, dan Siti 
Syamsiah 

 

   

9-317 PENENTUAN UKURAN DAN KESERAGAMAN SALAK PONDOH 
(Sallaca edulis REINW) MENGGUNAKAN METODE 
PENGOLAHAN CITRA 

1273-1281 

 Rudiati Evi Masithoh, Balza Achmad, Marnaek Lumban Gaol  

   

9-X1 PERBANDINGAN EFEKTIVITAS PROSES PRODUKSI BEBERAPA 
JENIS PRODUK OLAHAN KARET ALAM BERDASARKAN NILAI 
OVERALL EQUIPMENT EFFECTIVENESS (OEE)  

1282-1289 

 Tanto Pratondo Utomo dan Erdi Suroso  

   



10-182 PERANCANGAN APLIKASI GSM TELEMETRY ERBASIS 
ANDROID SEBAGAI SISTEM INFORMASI KETINGGIAN MUKA 
AIR SUNGAI 

1290-1301 

 Azmi Saleh  
   

10-186 ANALISA KEBUTUHAN LISTRIK PROVINSI LAMPUNG HINGGA 
TAHUN 2030 

1302-1312 

 Lukmanul Hakim, Muhamad Komarudin, Admi Syarif,               
I Komang Winatha, Gigih Forda Nama, dan Muhammad 
Syafrudin 

 

   
10-242 RANCANG BANGUN ELECTRONIC LOAD CONTROL UNTUK 

OPTIMALISASI OPERASI PLTMH 
1313-1318 

 Abdul Haris, Yulliarto Raharjo, Lukmanul Hakim, dan Perdana 
Agung 
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1-109 PENGARUH PENGGUNAAN METODE POWER DAN 

TRUNCATED POWER PADA PCA-PART UNTUK INISIALISASI 
K-MEANS 

1319-1328 

 Erie Sadewo, Muhammad Mashuri, dan Ali Ridho Barakbah  
   

3-106 PEMODELAN 2D DATA ANOMALI GAYABERAT DAN 
VISUALISASI 3D ZONA RESERVOAR PANASBUMI ULUBELU 
LAMPUNG 

1329-1337 

 Alfian Kristanto, dan Muh Sarkowi  
   

4-104 SINTETIK MODEL STRUKTUR SESAR UNTUK MENENTUKAN 
BESAR SUDUT SESAR YANG TERJANGKAU DENGAN TEKNIK 
GRADIENT HORIZONTAL 

1338-1346 

 Alfian Kristanto, Sinku Wirasanjaya  
   

4-140 KAJIAN POTENSI EKSTRAK BUAH RHIZOPHORA SP. SEBAGAI 
ANTIBAKTERI VIBRIO SPP. 

1347-1358 

 Esti Harpeni,1 Heri Gunawan,1Sumino,2 Agus Setyawan1   
   

4-193 PENELITIAN  APLIKASI MIKORIZHA VESICULAR ARBUSCULAR  
PADA BUDIDAYA TANAMAN OBAT KUMIS KUCING 
(Orthosiphon  Aristatus) DI NEGARA BUMI ILIR-LAMPUNG 

1359-1363 
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4-231 ASPEK BIOLOGI IKAN ULUBATU (Barbichthys laevis) 

DARI WAY TULANG BAWANG 
 

 Indah Octarista1, Yudha T. Adiputra2, Rara Diantari2  
   

4-278 ANALISIS  BIO – EKOLOGI IKAN PALAU (Osteochilus vittatus) 
DI WAY TULANG BAWANG 

 

 Megawati Wijaya  
   

4-285 BAKTERI PENYEBAB SEPSIS NEONATORUM DAN  
POLA KEPEKAANNYA TERHADAP ANTIBIOTIKA 

 

 Ety Apriliana1), Prambudi Rukmono2), Devi Nurlia Erdian3), 
Fira Tania3) 

 

   
4-297 THE GENETIC DIVESITY OF PUNCTULATUS GROUP AS A 

MALARIA VECTOR IN ASMAT AND BIAK DISTRICT, PAPUA 
PROVINCE 

 

 Hana Krismawati,Hanna Kawulur, Semuel Sandy  
   

5-86 IDENTIFICATION ANOPHELES SPECIES AS SUSPECTED 
MALARIA VECTOR IN SARMI: A DISTRICT IN COASTAL AREA, 
PAPUA PROVINCE 

 

 Windarti Fauziah, Tri Nury Kridaningsih, Irawati Wike, Jan  



Lewier 
   

5-89 IKAN GABUS Oxyeleotris heterodon DAN Giurus 
margaritacea SEBAGAI HEPATOPROTECTOR BERDASARKAN 
PENGOBATAN TRADISIONAL DI SENTANI - PAPUA  

 

 Melda Suebu, I Made Budi, Agustinus Renyoet  
   

5-111 PEMERIKSAAN AIR PADA KEJADIAN  DIARE  BERPOTENSI 
OUTBREAK  DI  KABUPATEN  KAIMANA PROVINSI  PAPUA  
BARAT 

 

 Antonius Oktavian,  Evi Iriani, Irawati Wike 

 
 

5-114 KLONING KERANGKA BACA TERBUKA GEN PENGKODE  
INTEGRASE (int) HIV (Human Immunodeficiency Virus) 1  
PADA ESCHERICHIA COLI JM109 

 

 Hotma Hutapea, Antonius Oktavian, Evi Iriani 
 

 

5-117 INFEKSI  KECACINGAN  DENGAN STATUS GIZI ANAK USIA 1 – 
9 TAHUN  DI KECAMATAN DEPAPRE KABUPATEN 
JAYAPURA. 

 

 Anugerah Juliana, Antonius Oktavian, Evi Iriani  
   

5-173 STUDI EFIKASI RESIDU INSEKTISIDA PADA KELAMBU (LLINs) 
TERHADAP VEKTOR MALARIA PASCA PEMAKAIAN 
MASYARAKAT KABUPATEN KEEROM  PROVINSI PAPUA 
TAHUN 2010 

 

 Tri NuryKridaningsih, LidwinaSalim, MirnaWidiyanti, Eva 
Fitriana 

 

   
5-299 FAKTOR-FAKTOR POTENSIAL YANG BERPENGARUH 

TERHADAP DENSITAS PARASIT MALARIA FALSIPARUM DI RS 
DIAN HARAPAN, JAYAPURA 

 

 Antonius Oktavian, Yunita Mirino, Evi Iriani  
   

5-305 PENGARUH MINUMAN YANG MENGANDUNG TAURIN DAN 
KAFEIN SEBELUM OLAHRAGA TERHADAP PERUBAHAN 
DENYUT NADI DAN TEKANAN DARAH PADA ATLET 
BASEBALL PON 2008 PROPINSI LAMPUNG 

 

 Evi Kurniawaty, Andika Sumaputra  
   

6-45 PETA RAYAP PADA LINGKUNGAN PERMUKIMAN DI KOTA 
BANDUNG 

 

 Eko Kuswanto, Intan Ahmad, Ramadhani Eka Putra  
   

6-143 PENGEMBANGAN PENGELOLAAN DAN PEMBENTUKAN UNIT  



MANAJEMEN HUTAN RAKYAT LESTARI DI KABUPATEN 
BLITAR PROVINSI JAWA TIMUR  MAKALAH TIDAK ADA 

 Wahyu Tri Widayanti, Wahyu Andayani, Wahyu Wardhana  
   

6-229 KEBERLANJUTAN LAHAN PANGAN PRODUKTIF MELALUI 
STRATE GI KEBIJAKAN DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

 

 Irwan Nasution  
   

8-15 DIVERSIFIKASI PENGOLAHAN KEONG LAUT (Mollusca Sp.) 
DALAM BERBAGAI RAGAM PRODUK INOVATIF DI 
KABUPATEN GUNUNGKIDUL, YOGYAKARTA 

 

 Muhamad Kurniadi, Agus Susanto, Umi Laila, Andri 
Frediansyah, Susilo Raharjo, Fibra Nurainy 

 

   
8-136 PENGARUH MUSIM TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

RUMPUT LAUT Eucheuma cottonii YANG DITANAM PADA 
DUA LOKASI PERAIRAN DI MALUKU TENGGARA 

 

 Dedy Kurnianto dan Teddy Triandiza  
   

8-212 PRODUKTIVITAS BEBERAPA VARIETAS PADI RAWA DI 
LAHAN LEBAK DANGKAL LAMPUNG SELATAN 

 

 Nina Mulyanti  
   

8-227 RESPON VARIETAS INPARI 15 PADA BERBAGAI DOSIS 
PUPUK ANORGANIK DI KELURAHAN SEMARANG, KOTA 
BENGKULU 

 

 Irma Calista Siagian, Tri Wahyuni dan Siti Rosmanah  
   

8-233 MINAT PETANI DALAM BUDIDAYA SAYURAN DI LAHAN 
PEKARANGAN 

 

 Umi Pudji Astuti dan Tri Wahyuni  
   

9-149 ADAPTASI VARIETAS UNGGUL BARU INPARA 2 DI 
KABUPATEN SELUMA PROVINSI BENGKULU 

 

 Eddy Makruf, Nurmegawati, dan Tri Wahyuni  
   

9-197 PENGOLAHAN DAN RESIRKULASI LIMBAH PADAT 
PERKOTAAN TERINTEGRASI 

 

 Hardoyo  
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ABSTRACT 
 

The objectives of this research were to investigate management of staple food stock of 
farmers’ household in Lampung Province and determinant factors of staple food 
stocking in food barn. This study was conducted at Sragi Sub-district of South Lampung 
District and Ambarawa Sub-district of Pringsewu District in Lampung Province. The 
respondent consisted of 60 farmers’ member of food barn group and 42 farmers’ non-
member. Data analysis used logistic function. The results showed that rice farmers 
stocked the rice in an individual food barn, group’s food barn, and village’s food barn. 
Determinant factors that positively effect farmers to be member of food barn group 
were the area of rice field, rice yield, farmers’ age, and rice price, whereas factors with 
negative effects were education level and household income. 
 
Keywords: barn, lampung logistic model, managemen, staple food, stock 

 

PENDAHULUAN 

Pembangunan ketahanan pangan telah ditegaskan dalam Undang-Undang 

Nomor 18 Tahun 2012  tentang pangan  yang menyatakan bahwa Ketahanan Pangan 

adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, 

keyakinan, dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan.  Dari undang-undang tersebut dapat dicermati bahwa salah satu indikator 

keberhasilan ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan.  

Ketersediaan pangan dapat dipenuhi dari tiga sumber yaitu: (1) Kemampuan 

produksi di dalam negeri; (2) lmpor pangan; dan (3) Pengelolaan cadangan pangan 

(Dewan Ketahanan Pangan, 2006). Pemenuhan ketersediaan pangan yang 

mengandalkan impor akan menciptakan kerentanan ketahanan pangan nasional serta 

kondisi sosial, ekonomi dan politik secara keseluruhan. Oleh karena itu, ketersediaan 

pangan yang berasal dari dalam negeri perlu terus diupayakan.  
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Konsumsi pangan pokok masyarakat pada saat ini bertumpu pada beras. 

Ketersediaan beras sangat tergantung pada jumlah produksi padi yang dihasilkan oleh 

petani. Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra produksi padi Indonesia Menurut 

Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Lampung (2010), produksi padi di Lampung pada 

tahun 2009 adalah 2.673.844 atau setara dengan 1.737.999 kg beras. namun kerawanan 

pangan hingga saat ini masih dijumpai di di Provinsi Lampung. Hasil penelitian 

Indriani, Prasmatiwi, dan Sumaryo (2005) dan Prasmatiwi dan Listiana (2011) di daerah 

sentra produksi beras di Lampung masih dijumpai petani padi yang tidak tahan pangan.  

Lebih lanjut Prasmatiwi dan Listiana (2011) menyatakan  petani tidak tahan pangan 

diantaranya karena  petani belum melakukan manajemen stok dengan baik yang 

disebabkan sebagian besar hasil panen dijual sehingga stok atau cadangan pangan  tidak 

mencukupi sampai musim panen berikutnya.  Sebesar 44,79% petani bahkan menjual 

hasil panennya kepada tengkulak langsung di lahan sawahnya. Akibatnya harga yang 

diterima petani rendah, sementara pada musim paceklik petani sebagai konsumen harus 

membeli beras dengan harga tinggi. 

Oleh karena itu petani hendaknya melakukan pengelolaan hasil panen atau 

manajemen stok pangan secara bijak yang berfungsi menghadapi kekurangan bahan 

pangan dari hasil panen sendiri, maupun kerugian akibat harga tinggi pada musim 

paceklik. Hal ini dipertegas oleh Siregar (2007 ) yang menyatakan untuk menjamin 

kestabilan harga beras perlu dibenahi manajemen beras melalui penguatan stok beras. 

Cadangan pangan terutama beras merupakan komponen yang sangat penting dalam 

penyediaan pangan, karena dapat difungsikan sebagai stabilitor pasokan pangan pada 

saat produksi atau pasokan tidak mencukupi serta stabilitor harga pada saat paceklik. 

Dalam upaya penyediaan pangan secara berkelanjutan, masyarakat desa dihimbau untuk 

menghidupkan lumbung pangan. Lumbung dikenal sebagai cadangan pangan di 

pedesaan dan sebagai penolong pada masa paceklik (Sumarno, 2010).  Oleh karena itu 

makalah ini akan mengkaji pengelolaan cadangan pangan yang dilakukan oleh petani 

padi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji (1) Pengelolaan cadangan pangan rumah 

tangga petani padi di Provinsi Lampung dan (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani menyimpan cadangan pangan di lumbung pangan kelompok/dusun 
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METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Desa Sumber Agung dan Mandalasari Kecamatan 

Sragi Kabupaten Lampung Selatan dan Desa Sumber Agung dan Ambarawa Barat 

Kecamatan Ambarawa Kabupaten Pringsewu dengan pertimbangan lokasi tersebut  

mempunyai lumbung pangan aktif .  Dari masing-masing kecamatan diambil tiga buah 

lumbung pangan  dan dari masing-masing lumbung pangan diwawancarai pengurus 

lumbung pangan, 10 petani padi anggota lumbung pangan dan 7 petani bukan anggota 

lumbung pangan, dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 60 orang 

petani anggota lumbung pangan dan 42 orang petani padi non anggota lumbung. 

Pengambilan data penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Oktober 

2013. 

 

Metode Analisis Data 

Cadangan pangan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai persediaan pangan 

yang dikelola oleh masyarakat baik secara individual maupun kolektif dalam rangka 

pemenuhan untuk konsumsi masyarakat, bahan baku/industri dan untuk menghadapi 

keadaan darurat (transien) rawan pangan, dan gejolak harga pangan di tingkat 

masyarakat (Rachmat dkk., 2010). Kajian pengelolaan cadangan pangan rumah tangga 

dalam penelitian ini untuk melihat keragaan atau potret dari sistem kelembagaan 

cadangan pangan yang ada pada rumah tangga petani padi . 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani menyimpan 

cadangan pangan di lumbung pangan kelompok/dusun digunakan fungsi Logistik.  

Fungsi logistik merupakan fungsi logistik probabilitas kumulatif  (Greene, 2002;  

Pindyck and Rubinfeld, 1991). 

 
         Pi  
log      = Zi = (α + βiXi) 
       1 – Pi 
  
keterangan: 

Zi  =  Peluang rumah tangga petani  ke-i melakukan penyimpanan cadangan pangan di 

lumbung pangan . dimana Pi =1 untuk petani yang melakukan penyimpanan 

cadangan pangan di lumbung pangan dan pi=0 untuk yang tidak melakukan 
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Xi  = Variabel atau faktor penentu yang diduga mempengaruhi petani melakukan 

penyimpanan cadangan pangan di lumbung pangan  

X1   : produksi padi (kg) 
X2    : luas lahan (ha) 
X3   : jumlah anggota rumahtangga (orang) 
X4    : pendidikan petani (tahun) 
X5  : umur petani (tahun) 
X6  : harga gabah (Rp/kg) 
X7  : pendapatan rumah tangga (Rp/tahun) 
X8  : frekuensi menanam padi 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketersediaan pangan rumah tangga petani padi dapat dibangun melalui 

kemampuan memproduksi pangan rumah tangga serta pengelolaan cadangan pangan. 

Cadangan pangan  rumah tangga dapat berasal dari cadangan pangan yang dikelola 

pribadi rumah tangga maupun  berasal dari kelembagaan cadangan pangan yang 

dikelola oleh kelompok atau desa yang dikenal dengan istilah lumbung pangan. Di 

daerah penelitian baik di Kecamatan Ambarawa Pringsewu maupun di Kecamatan Sragi 

Lampung  Selatan sistem cadangan pangan rumah tangga petani padi dapat dilakukan 

melalui lumbung individu rumah tangga, lumbung pangan kelompok, dan khusus 

Kecamatan Ambarawa ditemukan lumbung dusun. 

Lumbung pangan kelompok merupakan lumbung pangan yang dibangun oleh 

kelompok. Lumbung pangan kelompok yang ada di Desa Ambarawa Barat dan Desa 

Sumber Agung Kecamatan Ambarawa dibangun secara swadaya  oleh anggotanya yang 

berfungsi untuk mengatasi kerawanan pangan pada saat paceklik. Namum lumbung 

pangan yang ada di Desa Mandalasari dan Desa Sumber Agung Sragi dibangun atas 

dasar program pengembangan cadangan pangan masyarakat yang dilakukan melalui 

pemberdayaan kelembagaan lumbung pangan masyarakat dengan dana swadaya dan 

bantuan dari pemerintah. Beberapa anggota lumbung telah memperluas kegiatan 

lumbung seperti ke arisan, simpan pinjam, dan persewaan alat alat pertanian.  Lumbung 

Dusun di Kecamatan Ambarawa merupakan lumbung  swadaya masyarakat yang 

dibangun atas prakarsa aparat desa dan didirikan untuk membantu masyarakat dalam 

penyediaan modal untuk dapat kembali menggarap sawah serta untuk mengatasi 

kerawanan pangan.  
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Cadangan pangan rumah tangga di Lumbung pangan individu 

Petani padi mayoritas menanam padi dua kali dalam satu tahun yaitu pada 

musim tanam I (musim hujan) dan pada musim tanam II (gadu). Pada MT I, petani 

anggota lumbung pangan dapat menghasilkan produksi gabah 3.142,67 kg serta non 

anggota lumbung pangan 2.053 kg. Sebesar 37,78% produk gabah anggota lumbung 

pangan tidak dijual karena digunakan untuk cadangan pangan, membayar iuran untuk 

lumbung pangan, untuk benih, serta untuk aktivitas sosial seperti untuk sumbangan 

hajatan, dan untuk keluarga. Anggota non lumbung menyisihkan 32,22% hasil 

panennya untuk stok pangan dan kegiatan sosial lainnya. 

Pada MT II, petani anggota lumbung dapat menghasilkan produksi gabah 

1.483,67 kg. Jumlah produksi yang tidak dijual adalah 33,81% atau   501,83 kg jumlah 

ini jauh lebih kecil dibanding pada panen MT I (1.187,44 kg). Hal ini dapat dipahami, 

karena pada MT II petani tidak perlu lagi membayar untuk iuran atau penyimpanan 

lumbung pangan baik lumbung kelompok di Sragi maupun Ambarawa maupun 

lumbung Dusun di Ambarawa Barat. Selain itu petani masih mempunyai stok pangan 

sisa MT I. Untuk petani non anggota lumbung pangan, pada MT II dapat menghasilkan 

produksi 1.435,52 kg, jumlah yang tidak dijual adalah 44,94% . 

Semua petani yang menjadi  anggota lumbung pangan mempunyai lumbung 

pangan individu, dan hanya 92,85 % petani yang tidak menjadi anggota lumbung 

memiliki lumbung pangan individu (Tabel 1).  Petani yang tidak memiliki lumbung 

pangan individu langsung menjual hasil panennya, bahkan kadang-kadang langsung 

menjual gabah di sawah. Penjualan gabah di lahan sawah dilakukan petani karena 

alasan (1) petani tidak mau repot mengurus hasil panennya, (2) petani tidak mempunyai 

lantai jemur, serta (3) petani sudah mengandalkan beras murah program raskin dari 

pemerintah. Petani yang menjual langsung hasil panennya mempunyai pekerjaan selain 

bertani sehingga untuk keperluan makan bisa mengandalkan dari pendapatan 

nonusahatani.  

Petani menyimpan hasil panennya berupa gabah kering giling di dalam lumbung 

individu  rumah tangga. Gabah simpanan berfungsi sebagai stok bahan pangan 

digunakan untuk keperluan pangan sampai panen berikutnya. Periode penyimpanan 

dapat hanya satu musim (4 bulan) tetapi ada pula yang menyimpan sampai satu tahun. 
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Selan berfungsi sebagai stok pangan, gabah simpanan sewaktu-waktu dapat dijual jika 

ada keperluan rumah tangga maupun keperluan untuk modal usahatani. 

 

Tabel 1. Penyimpanan cadangan pangan di lumbung rumah tangga (%) 

 
Uraian Jumlah Anggota 

lumbung 
Jumlah Non 
anggota 
lumbung 

Melakukan simpanan hasil di lumbung 
rumah tangga 

  

- Melakukan 100,00 92,85 
- Tidak melakukan 0,00 7,15 

Tempat menyimpan    
- Di dalam rumah di ruangan khusus 88,33 85,71 
- Di dalam rumah Tidak di ruangan 

khusus 
10,00 7,14 

- Di luar rumah (bangunan khusus) 1,67 0,00 
Bentuk  kemasan    

- karung 73,33 64,28 
- Tidak dikemas (dihampar)) 8,33 14,29 
- Sebagian karung dan sebagian 

dihampar 
18,33 14,29 

 

Mayoritas lumbung rumah tangga menjadi satu bangunan dengan rumah induk, 

dan menempati satu ruang kamar tersendiri yang memang diperuntukkan untuk 

menyimpan gabah. Sebagian besar petani menyimpan gabah dalam karung-karung 

dengan berat sekitar 50 kg, dan sebagian kecil membiarkan gabahnya bertaburan di 

lantai yang telah dialasi kayu-kayu atau alas tikar agar gabah tetap kering atau tidak 

lembab. Sebanyak 18,33% petani menyimpan gabah kombinasi dalam kemasan karung 

dan sebagian dihampar. Gabah yang dihampar sebagai persediaan untuk konsumsi, 

sedang gabah yang disimpan dengan tujuan untuk dijual lagi selagi ada keperluan atau 

menunggu harga yang tinggi. 

 

Partisipasi  petani dalam lumbung pangan kelompok  

 Tidak semua petani yang berdomisili di desa penelitian menjadi anggota 

lumbung pangan kelompok atau dusun. Namun, semua responden yang tidak menjadi 

anggota lumbung pangan kelompok menyatakan bahwa mereka mengetahui keberadaan 

lumbung pangan tersebut. Bagi petani yang menjadi anggota lumbung pangan, lama 
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petani menjadi anggota lumbung pangan antara 0,5—30 tahun dengan rata-rata 10,91 

tahun. Walaupun lama menjadi anggota lumbung sangat bervariasi tetapi secara umum  

petani sudah merasakan manfaatnya menjadi anggota lumbung.  

Banyak alasan mengapa petani menjadi anggota lumbung pangan 

kelompok/dusun. Mayoritas petani (30%) menyatakan bahwa alasan petani menjadi 

anggota lumbung pangan karena lumbung pangan banyak memberi manfaat bagi 

anggotanya yaitu sebagai tempat meminjam gabah kalau kekurangan, sebagai tempat 

meminjam modal atau sarana produksi, serta sebagai tempat untuk menyimpan gabah. 

Namun, 26,67% petani menjadi anggota lumbung karena petani ingin bersosialisasi dan 

bermasyarakat  dengan sesama anggota. Alasan menjadi anggota lumbung berpengaruh 

terhadap partisipasinya dalam kegiatan lumbung pangan. Penelitian Kholiq, Hardinsyah, 

dan Djamaludin (2008) menyatakan bahwa 45,68% petani tingkat partisipasi terhadap 

kegiatan lumbung pangan adalah baik, 38,82% petani partisipasinya sedang  dan 15,5% 

petani partisipasinya kurang 

Seluruh responden yang tidak menjadi anggota lumbung kelompok  mengetahui 

keberadaan lumbung. Petani non anggota mayoritas (81,95%) juga mengetahui 

aktivitas, manfaat, dan aturan main dalam kelembagaan lumbung pangan. Namun, 

petani tidak mau menjadi anggota karena beberapa hal. Mayoritas petani (54,76%) tidak 

menjadi anggota lumbung pangan karena lahan yang dimiliki dan diusahakan untuk 

usahatani padi sempit sehingga produksi yang dihasilkan hanya kecil bahkan tidak 

mencukupi untuk kebutuhan rumah tangga. Sebesar 23,81% petani menyatakan bahwa 

kegiatan lumbung pangan terlalu rumit, sehingga petani tidak mau repot dan akhirnya 

malas untuk menjadi anggota lumbung. Sebesar 11,91% petani menyatakan pendapatan 

dan produksi padi sudah mencukupi sehingga tidak perlu menjadi anggota lumbung 

pangan.  

Tabel 2.  Alasan  menjadi anggota lumbung pangan 

 
Keteranagn Persentase petani 
Alasan petani menjadi anggota lumbung  

- Dapat meminjam gabah 13,33 
- Untuk bermasyarakat 26,67 
- Dapat meminjam modal dan saprodi 15,00 
- Banyak manfaatnya 30,00 
- Untuk menyimpan gabah 10,00 
- Untuk berjaga-jaga kalau paceklik 5,00 
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Identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi petani untuk menyimpan cadangan 

pangan di lumbung pangan  kelompok  

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi  petani menyimpan 

cadangan pangan di lumbung pangan digunakan  fungsi logistic.  Hasil analisis 

disajikan pada Tabel 4.  Faktor yang berpengaruh secara nyata positif terhadap 

keputusan petani untuk menyimpan cadangan pangan di lumbung pangan adalah luas 

lahan,  produksi padi yang dihasilkan, umur, dan harga gabah, sedang  tingkat 

pendidikan dan pendapatan rumah tangga berpengaruh negatif.  Hal ini berarti semakin 

luas lahan yang diusahakan, semakin besar produksi padi yang dihasilkan maka semakin 

besar peluang petani untuk menjadi anggota lumbung pangan. Hasil ini menggaris 

bawahi  Tabel 3 bahwa petani enggan menjadi anggota lumbung pangan karena lahan 

yang dimiliki sempit serta produksi padi tidak mencukupi untuk membayar iuran 

lumbung. 

 
Tabel 3.  Persepsi Rumahtangga bukan anggota lumbung pangan terhadap keberadaan 

lumbung pangan 
 

Keterangan Persentase anggota 

 Pengetahuan petani terhadap keberadaan lumbung pangan  
- mengetahui 100 
- tidak mengetahui 0 

 Pengetahuan petani  terhadap kegiatan lumbung pangan  
- mengetahui 81,95 
- tidak mengetahui 19,05 

 Alasan responden tidak menjadi anggota lumbung pangan  
- Lahan sempit, produksi padi tdk mencukupi 54,76 
- Rumit, malas, tidak mau repot 23,81 
- Pendapatan dan produksi sendiri sudah cukup 
- Sudah punya lumbung pribadi 

11,91 
  4,76 

- Tidak tahu manfaatnya   4,76 
 

Tabel 4.  Hasil analisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani untuk menyimpan 
cadangan pangan di lumbung pangan 

 

  Variabel Koefisien  Z hitung Odd-ratio 

Konstanta -3,6535  -1,6485 0,0259 
Produksi padi 0,0002 * 1,8220 1,0002 
luas lahan 0,3567 ** 1,9912 1,4286 
juml anggota kel 0,0672 

 
0,3188 1,0695 
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Pendidikan -0,1795 ** -1,9264 0,8357 
Umur 0,0339 * 1,8786 1,0345 
Harga gabah 0,0006 * 1,8899 1,0006 
Pendapatan -0,0000 * -1,8961 1,0000 
Frekuensi tanam 0,2246 

 
0,4524 1,2519 

LR statistic (8 df) 17,54019 ***   
 

Umur petani berpengaruh nyata positif yang berarti semakin tua umur maka 

peluang petani untuk menjadi anggota lumbung semakin besar.  Harga gabah 

berpengaruh positif terhadap peluang petani menjadi anggota lumbung pangan. Pada 

saat  harga gabah tinggi, petani khawatir jika tidak mampu untuk membeli beras jika 

ketersediaan beras dalam rumah tangga tidak mencukupi sehingga akan meningkatkan 

peluang petani untuk menjadi anggota lumbung. 

Tingkat pendapatan dan pendidikan petani berpengaruh negatif yang berarti 

semakin tinggi pendidikan dan pendapatan petani maka peluang petani untuk menjadi 

anggota lumbung pangan semakin kecil. Hal ini dapat dipahami, dengan pendidikan 

tinggi petani dapat bekerja di luar usahatani sehingga pendapatannya meningkat. 

Dengan pendapatan yang tinggi petani merasa tidak memerlukan lagi lumbung pangan 

seperti disajikan pada Tabel 3, salah satu alasan petani tidak menjadi anggota lumbung 

pangan adalah petani tidak mau repot serta pendapatan dan produksi sendiri sudah 

mencukupi. 

 

KESIMPULAN 

Penyimpanan cadangan pangan petani padi dilakukan dengan menyimpan gabah 

di (1) lumbung pangan individu, (2) lumbung pangan kelompok serta lumbung pangan 

dusun.  Lumbung pangan individu berfungsi menyimpan stok bahan pangan rumah 

tangga selama periode tertentu. Lumbung kelompok berfungsi untuk mengatasi 

kerawanan pangan pada saat paceklik serta membantu anggota dalam penyediaan 

modal.  Jumlah gabah yang disimpan  oleh anggota lumbung adalah 37,78%  pada MT I 

dan 32,22% pada MT II dari hasil panen dan digunakan untuk stok atau cadangan 

pangan, membayar iuran untuk lumbung pangan, untuk benih, serta untuk aktivitas 

sosial. Anggota non lumbung menyisihkan 32,22% pada MT I dan 45,96% pada MT II 

hasil panennya untuk stok pangan dan kegiatan sosial lainnya. Keputusan petani untuk 

menjadi anggota lumbung pangan secara positif dipengaruhi oleh luas lahan yang 
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diusahakan,  produksi padi yang dihasilkan, umur petani, dan harga gabah, dan secara 

negatif dipengaruhi oleh tingkat pendidikan dan pendapatan rumah tangga. 
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